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Kata Pengantar

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Taksonomi Hewan Vertebrata
telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa
saja yang memiliki minat terhadap pembahasan Taksonomi Hewan
Vertebrata

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap
Taksonomi Hewan Vertebrata. Indonesia adalah salah satu negara pusat
keanekaragaman hayati di dunia. Keanekaragaman hayati Indonesia
menempati rangking kedua di dunia setelah Brazil. Proses klasifikasi
makhluk hidup atau taksonomi dimulai dengan mengelompokkan
beberapa individu yang memiliki persamaan ciri ke dalam satu kelompok.
Kelompok-kelompok yang terbentuk dari hasil pengklasifikasian makhluk
hidup tersebut disebut takson. Takson pada tingkat yang lebih rendah
memiliki persamaan sifat dan ciri yang lebih banyak, sedangkan takson
pada tingkat yang lebih tinggi memiliki persamaan sifat dan ciri yang lebih
sedikit.

Secara umum, tujuan dari penyusunan klasifikasi suatu kelompok
organisme adalah untuk menunjukkan hubungan berbagai taksa dalam
suatu sistem hierarkis. Karena jenjang dan ruang lingkup takson yang
beragam, maka masing-masing takson perlu diberi nama untuk
membedakannya dari takson yang lain, dan dari kata takson inilah
kemudian berkembang istilah taksonomi dalam sistem ekologi. Setiap
system ekologi akan mencatat jenis-jenis organisme yang ada pada
ekosistem tersebut berdasarkan taksonominya. Sehingga untuk
membangun sistem informasi ekologi harus disiapkan sistem informasi
klasifikasi mahluk hidup atau taxonomy sebagai informasi utama untuk
membantu sistem informasi ekologi.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan



hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan
karya selanjutnya di masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan
di Indonesia.

September, 2023
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BAB 1

RUANG LINGKUP TAKSONOMI
HEWAN VERTEBRATA

A. PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara pusat keanekaragaman hayati di
dunia. Keanekaragaman hayati Indonesia menempati rangking kedua di
dunia setelah Brazil. Dalam dokumen (Bappenas, 2016) yang berjudul
“Biodiversity Action Plan for Indonesia” tercatat bahwa Indonesia memiliki
keanekaragaman jenis fauna yang melimpah. Kelompok mamalia tercatat
sebanyak 720 jenis (13 % jumlah spesies di dunia), burung 1.605 jenis (16 %
jumlah spesies di dunia), reptilia 723 jenis (8 % jumlah spesies di dunia),
amfibi 385 jenis (6 % jumlah spesies di dunia) dan kupu-kupu 1900 jenis
(10 % jumlah spesies di dunia) (Bappenas, 2016). Dan lebih dari 1000
spesies, baik ikan konsumsi maupun ikan hias (Suwelo 2005), dan jumlah
spesies akan bertambah karena masih banyak yang belum teridentifikasi,
terutama spesies ikan asli (indigeneus species). Ampibia pada ordo Sesilia
terdiri dari 159 species, yang terdapat di Indonesia hanya 30 species yang
tersebar di Jawa, Kalimantan dan Sumatera (Iskandar, 2008). Ampibia di
Sumatera kurang diteliti dibandingkan di pulau Jawa. Hal ini terlihat dari
tabulasi Ampibia dari Ordo Anura yang hanya berjumlah (90 species) dan
masih banyak yang belum teridentifikasi.

Cara untuk mempermudah dalam hal meneliti dan mempelajari
hewan-hewan tersebut sangat diperlukan. Salah satu cara yang tepat
adalah  melakukan klasifikasi. Hewan-hewan tersebut dapat
dikelompokkan sehingga tidak perlu mempelajari satu-persatu namun
dapat dengan pengklasifikasian sesuai dengan kelompoknya. Carolus

2 | Taksonomi Hewan Vertebrata
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BAB 2

MENGIDENTIFIKASI KARAKTERISTIK
DAN SISTEM KLASIFIKASI FILUM
CHORDATA

A. PENDAHULUAN

Hewan multiseluler dapat dibagi menjadi invertebrata dan vertebrata.
Vertebrata atau biasa disebut “Hewan bertulang belakang” termasuk
anggota dalam filum Chordata dan memiliki sekitar 62.000 spesies yang
masih ada hingga saat ini. Namun, Apa sih filum Chordata itu? Bagaimana
karakteristik morfologi dan taksonomi filum Chordata?

Chordata merupakan salah satu filum yang memiliki sekitar 70.000
spesies yang masih hidup dan merupakan salah satu filum yang paling
beragam selain Arthropoda dan Mollusca. Chordata memiliki simetri
tubuh bilateral (billateria) yang masuk dalam kelompok hewan yang
disebut dengan Deuterostomia (Urry et al., 2017; Pascual-Anaya et al.,
2022). Anggota dari filum Chordata memiliki karakteristik utama berupa
notochord atau rongga vertebral (tulang belakang), sumsum tulang
belakang, celah faring (pharyngeal slits), dan ekor post-anal yang ada
dalam tahap perkembangan hidupnya (Urry et al., 2017).

Filum Chordata terdiri dari tiga subfilum yaitu Urochordata (Tunicata),
Cephalochordata, dan Vertebrata. Sebelumnya, Chordata dianggap
memiliki empat subfilum. Karakteristik dan klasifikasi Chordata menarik
untuk dipelajari. Materi kali ini akan membahas tentang bagaimana
karakteristik tubuh sebagai bagian penting dalam mengidentifikasi
anggota filum Chordata dan bagaimana klasifikasi filum Chordata yang
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BAB 3

MENGIDENTIFIKASI KARATERISTIK
DAN KLASIFIKASI PISCES

A. PENDAHULUAN

Secara taksonomi, ikan termasuk kelompok hewan bertulang belakang
(vertebrata) yang memiliki sirip dan insang sebagai alat pernapasan saat di
air. Selain itu, ikan tergolong hewan berdarah dingin (poikiloterm) yang
mana suhu tubuhnya dapat berubah-ubah sesuai dengan suhu air
tempatnya hidupnya (Becker,2007). lkan adalah penghuni utama
ekosistem akuatik (perairan) pada perairan tawar seperti danau, sungai
dan rawa serta perairan payau dan perairan laut (Pulungan, 2009; Allen
dan Adrim, 2003; Augusta, 2015; Astuti 2007). Pada wilayah tropis
khususnya di wilayah Asia Tenggara banyak di temukan jenis-jenis ikan air
tawar. lkan memiliki peranan penting di dalam siklus rantai makanan
(Kottelat & Whitten 1996). Selain itu, di ekosistem dan lingkungan ikan ini
memiliki peranan sebagai bio indikator terhadap kualitas dari perairan
(Hendrata, 2004; Rahman dan Khairoh, 2012).

lkan merupakan kelompok hewan aquatik yang memiliki banyak
keragaman spesies, di perkirakan terdapat 50.000 spesies yang tersebar di
perairan seluruh dunia dan sekitar 50% yang telah diidentifikasi. Menurut
Kottelat & Whitten (1996) bahwa sebanyak 105 famili dan sekitar 99%
dapat ditemukan pada perairan Indonesia bagian Barat. Ikan terbagi dalam
kelompok ikan tanpa rahang (super kelas Agnatha) dan ikan yang
mempunyai rahang (super kelas Gnathostomata). Kelompok super kelas
Agnatha terbagi dua ordo yaitu Lamprey (38 spesies) dan Hagfish (76
spesies), sedangkan kelompok super kelas Gnathostomata terbagi dalam
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BAB 4

MENGINDENTIFIKASI KARAKTERISTIK
DAN KLASIFIKASI AMPHIBIA

A. PENDAHULUAN

Asal kata Amphibia dari kata Amfibi yang berarti ganda dan bios yang
berarti hidup. Amphibia merupakan binatang hidup dengan memiliki dua
bentuk kehidupan yang berbeda, pertama di air tawar lalu di darat.
Stadium akuatik terjadi sebelum organ reproduksi matang, hal ini
merupakan suatu kondisi yang dikenal sebagai stadium larva atau biasa
dikenal dengan kecebong (berudu). Pada waktu menjelang dewasa
terbentuk tulang belakang dengan memiliki jari yang terpisah. Sedangkan
kulitnya halus dan kasar, bersisik atau kasar. Kriteria ini biasanya tidak
berlaku untuk spesies tertentu. Pada sebagian spesies mengalami
transformasi, tanpa mengalami tahap larva yang hidup di dalam air,
sebaliknya adan beberapa spesies yang hidup di dalam air sampai dewasa,
namun ada juga spesies hewan ini yang hanya hidup di darat sehingga
tidak memiliki pengalaman kehidupan di dalam air.

Amphibia merupakan hewan yang berdarah dingin atau endotermik.
Hal ini menunjuk kani amphibia bisa mengatur suhu tubuhnya sendiri.
Untuk alasan ini, amphibia membutuhkan sinar matahari untuk
menghangatkan tubuhnya. Awalnya, saat amphibia menjadi larva, mereka
mulai kehidupan di air dan bernapas dengan insang. Ketika menjelang
dewasa akan mengembangkan kulit dan paru-paru untuk bernafas, paru-
paru dan kaki mereka berkembang dan amphibia dapat berjalan di darat.
Amphibia memiliki kulit yang halus hingga kasar dan banyak kelenjar serta

54 | Taksonomi Hewan Vertebrata



DAFTAR PUSTAKA

Brotowidjoyo,1989.Zoologi Dasar. Jakarta : Erlang

Burhanuddin, Andi Igbal. 2018. Vertebrata Laut. Yogyakarta : Dee publish

Campbell, Neil A. 2008. Biologi Edisi Kedelapan Jilid 2. Jakarta : Erlangga

Campbell, A Neil, dkk. 2010. Biologi Jilid Il Edisi Kedelapan. Jakarta :
Erlangga

Campbell, A Neil, dkk. 2012. Biologi Jilid Il Edisi Delapan, Jakarta :
Erlangga

Djoko T. Iskandar, 1998. Biologi Amphibia Jawa dan Bali. Bogor :
Publistbag Biologi.

Fried. George H. 2005. Biologi Edisi Kelima, Terj. Damaring Tyas.
Jakarta : Erlangga.

Hocking, D.J.2014.Amphibian Contributions to Ecosystem Service
Herpetological Conservation and Biology 9 .Jakarta Pustaka Jaya.

Irnaningtyas, 2013. Biologi untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta : Erlangga

Iskandar,D T.1998. Seri Panduan Lapangan AMPHIBIA Jawa dan

Bali. Puslitbang.Biologi LIPI : Bogor.

Jasin, Maskoeri, 1992. Zoologi Vertebrata. Jakarta : Erlanggalytle, C. F
& Meyer, John R. 2005. General Zoology Laboratorium Guide
Fourteenth Edition. New York : Mc Graw Hill.

Miller, H, 2001. Biologi Vertebrata. Malang : UM Press

Mistar Kamsi, dkk. 2017. Buku Panduan Lapangan Amphibia dialam.
Bogor :Fakultas Kehutanan IPB. Septianing. Rasti. 2013. Biologi 1B
SMA Kelas X. Jakarta : Yudhistira.

Sonhaji. Aang, 2012. Lima Vilum Vertebrata. Bandung : Aulia Publishing

Sukiya. 2001. JICA. Biologi Vertebrata. Yogyakarta : UNY Sukiya, 2005.
Biologi Vertebrata. Malang : UM Press.

Waluyo, Kusno & Koes Irianto. 2010. Memahami Sains Zoologi. Bandung :
Sarana limu Pustaka.

70 | Taksonomi Hewan Vertebrata



TAKSONOMI HEWAN VERTEBRATA
BAB 5: ORDO ANURA

Sri Maya, S. Pd., M. Pd

Universitas Muslim Maros



BAB 5

ORDO ANURA

A. PENDAHULUAN

Ordo Anura merupakan Amfibia yang paling dikenal masyarakat luas
dan ditemukan di hampir seluruh belahan dunia. Sebagian besar Amfibi
Indonesia umumnya masuk ke dalam kelompok ini. Anggota ordo inilah
yang disebut sebagai katak dan kodok dalam bahasa Indonesia. Anura
mencakup 45 famili dengan hampir 5400 spesies dan hampir terdapat
pada semua benua kecuali antartika (Pough, Janis, & Heinser, 2013).

Bangsa atau ordo anura ini merupakan salah satu dari ketiga ordo
pada kelas amfibi yang dikenal sebagai vertebrata atau binatang bertulang
belakang yang memiliki kemampuan untuk hidup di dua alam. Artinya
amfibi dapat hidup pada dua lingkungan yang berbeda, seperti ketika pada
saat baru menetas mereka akan hidup di air dan bernafas menggunakan
insang sedangkan saat dewasa mereka akan hidup di daratan dan bernafas
dengan paru-paru (Yanuarefa, Hariyanto, & Utami, 2012). Sehingga anura
dapat hidup di dua lingkungan yang berbeda.

Anura dikenal oleh masyarakat indonesia sebagai sebutan katak dan
kodok. Di indonesia terdapat jenis anura yang ditemukan sekitar 450 jenis
dari 11% dari 9 seluruh anura yang terdapat di dunia (Kusrini, 2013).
Perbedaan katak dan kodok yang paling mudah untuk dilihat terdapat
pada kulit yang menyelubungi tubuh nya.

Anura memiliki karakter yang khas yaitu dengan kemampuannya
untuk melakukan metamorfosis secara sempurna. Menurut Duellman dan
Trueb bahwa, Metamorfosis merupakan serangkaian perubahan
prostembrionik yang meliputi transformasi struktural, fisiologi, biokimia
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BAB 6

REPTIL

A. PENGERTIAN REPTIL

Reptil dalam bahasa latin disebut dengan “reptans” yang berarti
“merayafp” atau “melata”. Hewan reptil merupakan fauna berdarah
dingin dan reptil disebut tetrapoda (hewan dengan empat tungkai).
Habitat reptil banyak ditemukan di semua benua kecuali antartika (Kimball,
2001, h. 931). Tubuh reptil ditutupi oleh sisik yang berasal dari zat tanduk.
Sisik berfungsi untuk mencegah kekeringan (Zug, 1993). Reptil adalah
kelas vertebrata pertama yang bisa beradaptasi di tempat yang kering
dengan menggunakan cornification kulit dan squama atau carpace. Studi
yang mempelajari tentang reptil disebut Herpetologi (Jasin, 1992, h. 100).

B. CIRI UMUM REPTIL
Ciri-ciri umum dari kelas reptil sebagai berikut, (Kotpal, 2010):

1. Reptil memiliki keanekaragaman sangat tinggi dan menempati habitat
di daratan, perairan hingga arboreal.

2. Reptil bergerak dengan merayap, merangkak dan umumnya hewan
karnivora. Beberapa jenis kadal dan kura-kura merupakan hewan
herbivora, sedangkan jenis reptil Chameleon merupakan reptil
pemakan serangga.

3. Reptil merupakan hewan berdarah dingin (poikiloterm) yang dapat
menyesuaikan suhu tubuhnya dengan lingkungan sekitar. Aktifitas
berjemur dibawah sinar matahari merupakan suatu upaya reptil untuk
meningkatkan metabolisme tubuh dan menghangatkan tubuh.
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BAB 7

CHELONIA, CROCODILIA

A. PENDAHULUAN

Chelonia diklasifikasikan berdasarkan struktur tengkoraknya, terutama
keberadaan dan jumlah bukaan di daerah temporal pada bagian batok
cangkang. Tengkorak chelonian tidak memiliki bukaan di daerah temporal
dan ordo Testudines termasuk dalam subkelas Anapsida. Gaffney &
Meylan (1988) mendefinisikan ulang subkelas Anapsida terdiri dari
Testudines dan Permian Captorhinidae; semua reptilia dan burung yang
masih hidup termasuk dalam Diapsida, sebuah kelompok Anapsida yang
membentuk Sauropsida. Mamalia berevolusi dari Synapsida, sister grup
dari Sauropsida. Synapsida dan Sauropsida bersama-sama membentuk
Amniota. Dewasa ini, struktur filogenetik chelonian menjadi topik hangat.
Lee (1996) menganggap pareiasaurs sebagai nenek moyang chelonian dan
menempatkannya ke dalam Parareptilia, sister grup dari Eureptilia.
Berlawanan dengan pandangan ini, Debraga dan Rieppel (1997)
menyatakan bahwa chelonian adalah reptil diapsid tingkat lanjut
(Eureptilia) berdasarkan morfologinya, tetapi konsep ini dibantah oleh
Wilkinson, et al. (1997) dan Lee (1997). Namun didukung lagi oleh data
molekuler (Platz & Conlon, 1997). Hingga saat ini, masih belum ada konsep
yang diterima secara umum mengenai asal-usul dan hubungan filogenetik
yang lebih tinggi dari chelonian dan posisinya relatif terhadap mamalia,
burung, dan reptil lainnya. Sebagian besar ahli filogenetika saat ini
mendukung konsep bahwa chelonian sebagai kelompok penting untuk
menentukan kondisi awal dan transformasi awal dari banyak karakter
amniote.
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BAB 8

MENGIDENTIFIKASI KARAKTERISTIK
DAN KLASIFIKASI AVES

A. PENDAHULUAN

Burung termasuk dalam Filum Chordata, yang merupakan keturunan
dari hewan berkaki dua, dan kelas Aves, sub-Filum Vertebrata (Darmawan,
2006). Burung vyang termasuk dalam kelas hewan vertebrata
diorganisasikan ke dalam 29 ordo dan 158 famili. Burung berdarah panas
bertelur untuk keturunan. Tubuhnya ditutupi dengan bulu, dan memiliki
beberapa adaptasi terkait penerbangan. Karena terbang membutuhkan
banyak energi, burung memiliki pertukaran bahan kimia yang cepat.
Karena suhu tubuhnya yang tinggi secara permanen, ia membutuhkan
banyak makanan (Darmawan, 2006)

Burung digambarkan memiliki bulu, kaki depan atau lengan yang
dimodifikasi untuk terbang, anggota tubuh belakang yang dimodifikasi
untuk berjalan, berenang, dan bertengger, paruh ompong, jantung empat
bilik, kerangka ringan, dan kantong (Darmawan, 2006). Berdarah panas,
tanpa kandung kemih, dan bertelur adalah udara. Bertelur, memiliki paruh
tanpa gigi, jantung dengan empat ruang, kerangka ringan dengan kantong
udara, dan berdarah panas. Itu juga tidak memiliki kandung kemih.

Salah satu kelompok hewan yang paling terkena dampak perubahan
penggunaan lahan hutan adalah burung, terutama pada lahan monokultur
seperti perkebunan kelapa sawit dan karet. Hilangnya pohon hutan dan
semak belukar, yang mencegah banyak spesies burung menemukan
tempat bersarang, mencari perlindungan, dan mencari makan. Sebagai
penyebar benih, penyerbuk, dan pengontrol hama antara lain, burung
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BAB 9

BURUNG PEMANGSA DAN ARBOREAL

A. PENDAHULUAN

Taksonomi merupakan pengetahuan komprehensif  yang
menggabungkan informasi keanekaragaman spesies asli dengan
hubungan filogenetiknya. Pengetahuan ini sebagai bahan pengembangan
indikator/kriteria yang konsisten, yang nantinya dapat digunakan untuk
mengenali dan menamai spesies serta kelompok di atasnya, termasuk
genera, famili, dan ordo. Hal tersebut merupakan upaya dalam
memberikan nama konsensus yang dianggap benar untuk taksa, sehingga
dapat digunakan secara global dalam mempelajari spesies dan
populasinya. Memiliki hierarki nama taksonomi mencerminkan sejarah
evolusi dan membuat pemahaman kita tentang asal-usul dan penyebab
perubahan dari waktu ke waktu dalam keanekaragaman hayati.

Klasifikasi harus mencakup informasi tentang kekhasan relatif dari
klade, yang ditunjukkan oleh peringkat. Namun, penempatan taksa ke
dalam kategori genus, famili, ordo, dan lain-lain masih diperdebatkan
karena keputusan bersifat subjektif, bervariasi dengan prioritas relatif
yang diberikan pada berbagai jenis sifat (misalnya, morfologi, molekuler,
ekologi) baik di dalam maupun di antara kelompok organisme. Untuk
menghindari subjektivitas dalam menentukan posisi spesies dalam taksa,
para ahli berpendapat bahwa usia geologi untuk asal klad digunakan
sebagai kriteria standar untuk menetapkan peringkat taksonomi di seluruh
bentuk kehidupan, karena waktu adalah matriks objektif yang dapat
digunakan dan dibandingkan pada semua bentuk kehidupan. Tidak ada
matriks objektif mengenai tingkat perbedaan dalam morfologi, fisiologi,
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BAB 10

ORDO CHIROPTERA (BAGIAN A)

A. PENDAHULUAN

Pada topic pembahasan ordo Chiroptera membahas sub topik terkait
pemahaman tentang terminologi kelelawar yang merupakan satu-satunya
mamalia bersayap dan mampu terbang dan melayang sempurna;
karakteristik kelelawar yang meliputi ukuran bobot, tengkorak, gigi, sayap,
telinga dan penglihatan (mata); taksonomi kelelawar yang meliputi
klasifikasi kelelawar dan morfologi kelelawar; Ciri-ciri kelelawar; Jenis-
jenis kelelawar; Habitat kelelawar; Reproduksi kelelawar; Perilaku makan
kelelawar; dan Peranan kelelawar dalam ekosistem. Melalui bahasan ini
diharapkan akan melengkapi dan menyempurnakan pengetahuan kita
tentang fauna Chiroptera.

B. INTRUKSI KHUSUS
Setelah menyelesaikan pembahasan ordo Chiroptera ini diharapkan
juga membaca referensinya (daftar pustaka), sehingga harapannya akan
mampu menjelaskan dan mengidentifikasi hal-hal berikut ini :
a. Pemahaman pengertian tentang terminologi kelelawar
b. Mengenal karakteristik kelelawar berdasarkan ukuran bobot,
tengkorak, gigi, sayap dan penglihatan (mata)
c. Mampu menjelaskan detail klasifikasi taksonomi kelelawar dari mulai
kingdom hingga spesies
d. Mengidentifikasi sub ordo pada Chiroptera
Menjelaskan detail ciri-ciri kelelawar dan habitat nya
f. Memahami dan menjelaskan detail terkait reproduksi kelelawar
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BAB 11

ORDO CHIROPTERA (BAGIAN B)

A. PENDAHULUAN
Primata adalah salah satu ordo dalam taksonomi hewan mamalia.

Ordo Primata meliputi kelompok hewan yang memiliki ciri-ciri seperti

adanya otak yang berkembang dengan baik, memiliki jari-jari yang dapat

digerakkan secara independen, dan memiliki mata yang menghadap ke
depan (stereopsis) untuk membantu dalam penglihatan binokular (Rowe,

1996). Primata juga dikenal sebagai kelompok hewan yang paling dekat

hubungannya dengan manusia, karena mereka memiliki banyak kesamaan

anatomi dan fisiologi dengan manusia. Berikut ini adalah beberapa

karakteristik umum dari primata (Rowe, 1996) (Fleagle, 2013):

e Otak yang berkembang dengan baik: Primata memiliki otak yang besar
dan berkembang dengan baik, dibandingkan dengan mamalia lain
yang seukuran. Hal ini memungkinkan primata untuk memiliki
kemampuan kognitif dan sosial yang kompleks.

e Jari-jari yang dapat digerakkan secara independen: Primata memiliki
kemampuan untuk menggerakkan jari-jari tangan dan kaki secara
independen, yang memungkinkan mereka untuk memegang benda
dengan lebih presisi dan menguasai lingkungan sekitar.

e Penglihatan binokular: Primata memiliki mata yang menghadap ke
depan, sehingga mereka memiliki penglihatan binokular yang baik. Ini
memungkinkan mereka untuk menilai jarak dan kedalaman dengan
lebih akurat dan melihat objek dengan lebih jelas.

e Sistem sosial yang kompleks: Primata memiliki sistem sosial yang
kompleks dan bervariasi, tergantung pada spesiesnya. Beberapa
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BAB 12

KARAKTERISTIK UMUM ORDO
PERISSODACTYLA

Ordo perisodactyle adalah hewan berkuku ganijil, yakni jumlah jari kaki
bereduksi menjadi tiga atau satu (jari terluar merupakan bagian jari kaki
terlemah) (Bai et al., 2020). Hal tersebut didasarkan pada fakta-fakta
bahwa sumbu penahan beban kaki melewati jari tengah. Mereka dijumpai
di daerah tersier dan memiliki beberapa sebaran spesies yang sudah
punah (Medici, E.P., A. Lynam, R. Boonratana, K. Kawanishi, S. Hawa Yatim,
C. Traeholt, B. Holst, 2003)

Saat ini kelompok tersebut diwakili oleh tiga jenis spesies utama
dalam tatanan takson secara umum vyakni, tapir, badak dan kuda,
semuanya berkurang menjadi jumlah yang relatif rendah, setidaknya di
alam liar (Kula 2016). Permasalahan yang dihadapi adalah distribusi
beberapa spesies tersebut yang merupakan karakteristik dari kelompok
yang pernah tersebar luas (abundantly) tetapi sekarang tersingkir dari
banyak dari jangkauan mereka sebelumnya. Ordo Perrisodactyla
merupakan hewan mamalia dan ungulata (hewan yang memiliki kuku)
dengan karakteristik yang sangat unik yang secara umum ciri-cirinya
meliputi:

1. Memiliki kuku yang unik (ganijil)

2. Bobot tubuh yang tergolong sangat berat

3. Menmiliki lapisan kolagen di sekitar permukaan tubuhnya, dengan
ketebalan dapat mencapai 2 cm

4. Indera pendengaran yang sangat spesifik/kuat akan tetapi indera
penglihatannya terbatas pada jarak tertentu
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TARSGHOMI[HEWAR

Indonesia adalah salah satu negara pusat
keanekaragaman hayati di dunia. Keanekaragaman hayati
Indonesia menempati rangking kedua di dunia setelah Brazil.
Proses klasifikasi makhluk hidup atau taksonomi dimulai dengan
mengelompokkan beberapa individu yang memiliki persamaan
ciri ke dalam satu kelompok. Kelompok-kelompok yang
terbentuk dari hasil pengklasifikasian makhluk hidup tersebut
disebut takson. Takson pada tingkat yang lebih rendah memiliki
persamaan sifat dan ciri yang lebih banyak, sedangkan takson
pada tingkat yang lebih tinggi memiliki persamaan sifat dan ciri
yang lebih sedikit.

Secara umum, tujuan dari penyusunan klasifikasi suatu
kelompok organisme adalah untuk menunjukkan hubungan
berbagai taksa dalam suatu sistem hirarkis. Karena jenjang dan
ruang lingkup takson yang beragam, maka masing-masing
takson perlu diberi nama untuk membedakannya dari takson
yang lain, dan dari kata takson inilah kemudian berkembang
istilah taksonomi dalam sistem ekologi. Setiap system ekologi
akan mencatat jenis-jenis organisme yang ada pada ekosistem
tersebut berdasarkan taksonominya. Sehingga untuk
membangun sistem informasi ekologi harus disiapkan sistem
informasi classifikasi mahluk hidup atau taxonomy sebagai
informasi utama untuk membantu sistem informasi ekologi.
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